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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk Lagu Anak Menggunakan Aplikasi Musescore dalam Aspek Pembelajaran Pengembangan Anak Usia Dini. Penelitian ini adalah model Penelitian dan Pengembangan (R&D) ADDIE. Uji coba produk dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli desain media dengan kategori yang valid dengan persentase kelayakan masing-masing 91,66% dan 87,5% sehingga produk tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan dalam uji coba skala kecil. Selanjutnya uji coba kelompok kecil dilakukan pada responden yang berjumlah tiga orang guru. Selanjutnya, untuk mengetahui efektivitas penggunaan lagu dalam PAUD, evaluasi dilakukan dengan cara pretest dan posttest. Nilai pretest rata-rata yang diperoleh adalah 44%, sedangkan nilai posttest rata-rata adalah 85% dengan efektivitas berdasarkan pada rumus n-gain 0,69 pada kategori sedang. Dalam uji coba kelompok besar, skor rata-rata responden pretest adalah 42%, dan skor post-test rata-rata adalah 81% dengan tingkat efektivitas 0,67 dalam kategori sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Lagu Anak Menggunakan Aplikasi Musescore dalam Aspek Pembelajaran Perkembangan Anak Usia Dini yang valid, praktis dan efektif digunakan oleh Anak Usia Dini.
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Abstract
This study aims to develop products in the form of Development of Children's Songs Using Musescore Applications in Learning Aspects of Early Childhood Development. This research is a Research and Development (R&D) model of ADDIE. The product trials were conducted by two expert namely material experts and media design experts with a valid category with a percentage of eligibility 91,66% and 87,5% respectively so that the product was eligible to be continued in small-scale trials. A small group trial was conducted on respondents 3 teachers. Furthermore, to find out the effectiveness of the use of songs in PAUD, an evaluation is carried out by means of pretest and posttest. The average pretest value obtained was 63%, while the average posttest value was 82% with effectiveness based on the n-gain formula of 0.68 in the medium category. In a large group trial, the average score of the pretest respondents was 42%, and the average post-test score was 81% with an effectiveness level of 0.67 in the medium category. So, it can be concluded that the Development of Children's Songs  Using Musescore Applications in Learning Aspects of Early Childhood  Development as valid, practical and effective is used by Early Childhood.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan melalui seni   merupakan salah satu pendekatan dalam peran seni dalam pendidikan. Pengembangan lagu anak usia dini mungkin hanya sebagian kecil dari upaya  para  akademisi  untuk  ikut  serta dalam membangun  dan  mengembangkan aspek perkembangan anak serta hampir tidak ada batas waktu dalam menggunakan media lagu untuk mengajar. Setiap anak adalah pribadi yang unik dan mempunyai dunia bermain serta bernyanyi merupakan kegiatan yang serius namun mengasyikan bagi anak. Suara yang dapat meningkatkan belajar anak, seperti musik yang menenangkan yang dapat mempengaruhi kinerja otak.
Sapho (via Smith dan Fauchon, 2001:156) menyampaikan bahwa, lagu adalah sebuah gaya tulisan yang sangat tepat, bahkan saat ini, lebih cenderung pada pemaknaan. Agustina,dkk. (2018) menyatakan bahwa beberapa karakteristik pemahaman lagu anak usia dini adalah Irama yang hendaknya ditentukan dalam mencipta lagu anak usia dini adalah irama sederhana, repetisi, Ambitus sama dengan jangkauan nada dalam menyanyi, ritme tidak terlalu rumit, Melodi yang sederhana, indah, mudah untuk diikuti, lembut, Volume yang digunakan dinyanyikan dengan satu tingkatan yang umum, Harmoni, tempo yang pelan atau sedang, kata-katanya juga harus mudah untuk diucapkan, dibangun dengan huruf-huruf vokal, sederhana, dan diulang-ulang. Menurut Matodang yang dikutip Sutama,dkk.(2016) penciptaan lagu anak usia dini harus menyesuaikan dengan kriteria sebagai berikut Nyanyian yang dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan diri anak (aspek fisik, intelegensi, emosi, dan sosial), Nyanyian yang bertolak dari kemampuan yang telah dimiliki anak.Isi lagu sesuai dengan dunia anak.Bahasa yang digunakan sederhana. Luas wilayah nada sepadan dengan kesanggupan alat suara dan pengucapan anak. 
Adapun langkah langkah pembuatan lagu anak secara umum yang dikutip Agustina,dkk. (2017) yaitu menentukan tema, membuat lirik, membuat rekaman sederhana, membuat notasi, kemudian membuat partitur. Musescore adalah salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam memudahkan seseorang dalam menciptakan lagu. Menurut Pandu,W.W. (2018) MuseScore membuat komposisi musik dan memainkannya yg berisifat WYSIWYG (What you see is what you get). Kelebihan dari aplikasi Musescore ini yaitu setelah membuat musik langsung bisa didengarkan, bisa diceak, dapat membuat partitur dengan alat instrumen yang berbeda, dan bisa dissimpan dalam jenis file yang berbeda. Untuk produk yang dihasilkan berupa CD dengan 20 judul lagu anak sesuai dengan perkembangannya. Lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak menurut permediknas No 137 meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni.
Pengembangan lagu ini memiliki perbedaan dengan lagu-lagu anak sebelumnya. Pada penelitian ini lagu dibuat menggunakan aplikasi musescore yang menghasilkan nada yang dapat langsung didengarkan selain itu cara membuatnya mudah dan sederhana. Lagu yang dihasilkan dibuat sedemikian rupa untuk menunjang dan mengasah pembelajaran pada masing-masing aspek perkembangan  anak.
Penelitian ini menggunakan Skema sains dan teknologi yang sangat erat kaitrannya dengan judul yang akan diteliti yaitu menerapkan aplikasi yang menggunakan kecanggihan teknologi menciptakan lagu berdasarkan kebutuhan dari analisis di lapangan dan penerapannya sesuai dengan kesiapan teknologi. tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan lagu dengan menggunakan aplikasi Musescore dalam pembelajaran aspek perkembangan anak usia dini yang valid, praktis dan memiliki efek potensial bagi masyarakat dan khalayak sasaran.

METODOLOGI
[bookmark: _Hlk21527349]Penelitian ini menggunakan metode penelitian & pengambangan (research & development). Menurut Sugiyono (2017:297) yang dimaksud dengan Research & Development (R&D) adalah menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk dalam metode penelitian. penelitian & pengambangan (research & development) bertujuan untuk mengembangankan dan memvalidasi produk.
Dasar pemikiran model pengembangn peneliti menggunakan ADDIE Menurut Molendra yaitu analyze, design, develop, implement, evaluate. 1) Analyze atau menganalisis dari segi kebutuhan, 2) Design atau mendesain yaitu merumuskan strategi maupun kompetensi yang ingin dicapai, 3) develop atau mengembangkan yaitu hal yang ingin dikembangkan dari segi materi, media maupun lainya, 4) implement atau melaksanakan yaitu kegiatan tatap muka dan penilaian, 5) evaluate atau menilai yaitu perbaikan dari program yang dikembangkan. 
Untuk mengadakan kegiatan evaluasi dilakukan melalui kegiatan mengukur kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menilai. adapun  evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran untuk melakukan perbaikan, menurut Tessmer tahapan evaluasi formatif ada lima yakni (1) Self Evaluation peneliti mengevaluasi sendiri semua media yang didesain, (2) Expert Review dimana pada tahap ini desain media diberikan kepada ahli media untuk divalidasi (hasil disebut prototipe 1), (3) One-to-one Evaluation desain media yang telah direvisi diuji cobakan kepada tiga anak sebagai perwakilan target populasi (hasil revisi disebut prototipe 2), (4) Small Group Evaluation pada pelaksanaan proses pembelajaran, anak akan diobservasi kembali menjadi beberapa grup untuk melihat dan menilai secara langsung tingkah laku atau proses terjadinya suatu pembelajaran dengan menggunakan media permainan dengan hasil prototipe 2, (5) Field Test pada tahap ini hasil prototipe 2 kembali diujikan pada semua anak di kelas untuk melihat keefektifannya. Peneliti menggunakan evaluasi formatif tessmer untuk menjawab kevalidan dan kepraktisan dari permainan kreasi yang dikembangkan. Namun, kerena keterbatasan peneliti maka peneliti akan meneliti hanya sampai ketahap small grup.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa lagu anak dan cerita bergambar. Materi yang dikembangkan terdiri dari bidang pengembangan yang dikembangkan mulai dari aspek Nilai Agama dan Moral, Kognitif, Bahasa, Sosial Emosional, Fisik motorik dan Seni. Pemilihan materi ini berdasarkan pada kebutuhan guru PAUD dalam melaksanakan dan merancang metode pembelajaran melalui bernyanyi yang seharusnya bervariasi. Lagu anak ini di burning ke dalam CD dan dijabarkan dalam bentuk cerita sehingga memudahkan guru untuk memahami lagu dan anak akan lebih tertarik untuk mengikuti aktivitas bernyanyi.
Produk berupa lagu anak dan cerita selesai dikembangkan, tahapan berikutnya yaitu evaluasi para ahli yang bertujuan untuk memberikan penilaian kritik, dan saran tentang media tersebut. Dalam uji kelayakan media ini terdapat dua tahap yaitu tahapan uji kelayakan secara teoritik dan uji kelayakan secara empiris. Uji kelayakan secara teoritik melibatkan para ahli (expert evalution) yang ahli dibidangnya, sedangkan uji kelayakan secara empiris melibatkan peserta didik sebaga pengguna (uji skala kecil dan uji skala besar). Pada setiap tahap dilakukan revisi atas Lagu anak dan cerita bergambar yang dievaluasi berdasarkan masukan dari responden
Evaluasi ahli atau produk awal dilakukan untuk mengevaluasi produk awal sebagai bahan masukan untuk perbaikan dengan melakukan analisis yang selanjutnya dilakukan revisi. Para ahli yang mengevaluasi produk awal ini terdiri dari (dua) orang yang memiliki latar belakang keahlian dalam materi pembelajaran Lagu anak dan cerita bergambar dan bidang media.
Tabel 1 Hasil Evaluasi Ahli Desain Media
	No
	Indikator
	Keterangan

	1
	Kesesuaian cover pada Lagu anak dan cerita bergambar untuk guru
	Sangat Sesuai

	2
	Ketepatan layout (tata letak teks dan gambar pada Lagu anak dan cerita bergambar untuk guru
	Sesuai

	3
	Kemenarikan warna pada cover CD dan buku cerita bergambar untuk guru
	Sangat Sesuai

	4
	Kemenarikan gambar pada cover
	Sangat Sesuai

	5
	Ketepatan jenis huruf pada cover
	Sangat Sesuai

	6
	Ketepatan ukuran huruf pada cover
	Sangat Sesuai

	7
	Ketepatan gambar dengan materi pada cover
	Sangat Sesuai

	8
	Kemenarikan warna tulisan pada materi
	Sesuai 

	9
	Ketepatan jenis huruf pada materi
	Sangat Sesuai

	10
	Ketepatan ukuran huruf pada materi
	Sesuai

	11
	Ketepatan layout pengetikan pada materi
	Sangat Sesuai

	12
	Konsitensi spasi, judul, dan pengetikan
	Sesuai 



Kesimpulan dari penilaian oleh ahli media terhadap lagu anak dan cerita bergambar yang telah dikembangkan berdasarkan rumus didapat nilai presentase kelayakan produk sebesar 6% dikategorikan produk valid dan dapat digunakan dengan revisi kecil. Ahli media memberikan masukan yang berupa kelebihan dan kekurangan sehingga media yang dikembangkan harus direvisi dan diperbaiki.
Adapun hasil evaluasi ahli materi lagu anak dan cerita bergambar berdasarkan instrument angket pengembangan produk akan disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 2 Hasil Evaluasi Ahli Materi
	No
	Indikator
	Keterangan

	1
	Materi lagu sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
	Sangat Sesuai

	2
	Materi lagu mewakili seluruh aspek bidang pengembangan pada anak
	Sangat Sesuai 

	3
	Materi lagu disajikan secara sistematis
	Sesuai

	4
	Materi lagu dapat membantu proses pembelajaran
	Sesuai

	5
	Materi lagu singkat dan sederhana
	Sangat sesuai

	6
	Materi lagu bermakna
	Sesuai

	7
	Materi lagu sesuai dengan lingkungan sekitar
	Sangat Sesuai

	8
	Ketepatan materi dengan kebutuhan anak
	Sesuai



Kesimpulan dari penilaian oleh ahli materi lagu anak dan cerita bergambar terhadap keseluruhan produk telah dikembangkan berdasarkan rumus nilai persentase kelayakan produk sebesar 87,5% dengan kategori Sangat valid, sehingga produk ini dapat digunakan dengan revisi  dan dilanjutkan ke uji coba kelompok kecil. Ahli materi memberikan masukan berupa kelebihan dan kelemahan dari produk yang dikembangkan sehingga produk yang dikembangkan masih perlu diperbaiki dan direvisi.
Uji kelayakan dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
Tahapan ini dilakukan setelah produk lagu anak dan cerita bergambar yang telah dikembangkan dievaluasi oleh ahli yaitu ahli media dan ahli materi lagu anak usia dini, peneliti merivisi produk tersebut berdasarkan masukan dari para ahli tersebut. Untuk langkah selanjutnya adalah uji coba produk pada kelompok kecil. Uji coba ini dilakukan untuk mendapatkan masukan langsung dari responden mengenai produk yang telah dikembangkan, dengan responden yang berjumlah 3 orang guru PAUD di TK Kartika II.I Palembang

Tabel 3 Hasil ujicoba produk lagu

	Uji Produk
	Uji Kelompok Besar
	Nilai Postest
	Tingkat Keefektifan

	67,88%
	44%
	85%
	0,69 (sedang)

	70%
	
	
	



Berdasarkan tabel di atas bahwa ujicoba kelompok kecil dan ujicoba kelompok besar dilakukan dengan melaksanakan pretest dan posttest kepada guru. Di hasilkan bahwa skor pretest sebesar 44% dengan kemudian dilanjutkan posttest dengan skor 85% dengan meningkat sebanyak 41% dengan kategori tingkat keefektifan 0, 69 kategori sedang.

Pembahasan
Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah produk berupa Lagu anak dan cerita bergambar valid, praktis dan efektif untuk di gunakan dalam proses pembelajran di sekolah. Konsep dari pembuatan produk ini adalah dari beberapa materi lagu anak yang dipilih sesuai dengan implementasinya dalam pendidikan anak usia dini. Berdasarkan dari data yang telah dianalisis sebelumnya menunjukan bahwa keberhasilan guru dalam memberikan metode pembelajaran pada anak yang dapat dilihat dari tes pemahaman mengaplikasikan lagu anak melalui buku cerita anak usia dini yang berarti bahwa lagu anak yang dikembangkan ini sudah dapat dikatakan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran di PAUD.



SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lagu anak dengan menggunakan aplikasi musescore. Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan atau “research and development” (R & D) dari Rowntree. Uji coba produk dilakukan oleh dua orang ahli yaitu ahli materi dan ahli desain media dengan kategori valid dengan persentase kelayakan berturut-turut 91,66% dan 87,5% sehingga produk layak untuk dilanjutkan pada uji coba skala kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada responden yang berjumlah 3 orang guru PAUD. selanjutnya untuk mengetahui pemahaman guru PAUD dalam menggunakan lagu anakk dilakukan evaluasi dengan cara pretest dan postest. Rata-rata nilai pretest yang didapatkan sebesar 44%, sedangkan rata-rata nilai postest sebesar 80% dengan keefektifan berdasarkan rumus n-gain  sebesar 0,69 berada pada kategori sedang. Pada uji coba kelompok besar, didapat rata-rata nilai pretest responden sebesar 42%, dan rata-rata nilai postest sebesar 83% dengan tingkat keefetifan sebesar 0,67 dengan kategori sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan lagu anak menggunakan aplikasi musescore dalam pembelajran aspek perkembangan anak sangat valid, praktis dan efektif untuk digunakan sebagai metode pembelajaran melalui bernyanyi pada anak usia dini.
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